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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas bimbingan kelompok berbasis kashta dalam
meningkatkan regulasi emosi siswa SMP di Sekolah Indonesia Jeddah (SI1J), Arab Saudi.
Regulasi emosi merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan pada remaja,
terutama pada lingkungan sekolah multikultural. Masalah regulasi emosi yang ditemukan di SIJ
antara lain kesulitan menahan emosi, kecenderungan larut dalam perasaan negatif, rasa minder
dalam interaksi sosial, kecemasan berbicara di depan kelas, serta ketidakmampuan
menenangkan diri secara cepat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pretest-posttest control group design. Subjek penelitian adalah 26 siswa kelas VII SMP SIJ
yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (n = 13) dan kelompok kontrol (n = 13).
Instrumen yang digunakan berupa skala regulasi emosi dengan 15 item valid (Cronbach's o =
0,762) yang dikembangkan berdasarkan teori Process Model of Emotion Regulation Gross
(2015). Hasil uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok
eksperimen (t = —17,646; p = 0,000), sedangkan uji independent sample t-test pada skor
posttest menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok (t =-—12,221; p =
0,000). Analisis normalized gain (N-gain) menunjukkan tingkat efektivitas 79,14% (kategori
efektif) pada kelompok eksperimen dibandingkan 14,73% (kategori tidak efektif) pada
kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok kashta efektif dalam
meningkatkan regulasi emosi siswa SMP di lingkungan diaspora Indonesia. Implikasi praktis
penelitian ini mendukung pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang sensitif
terhadap budaya lokal pada sekolah Indonesia di luar negeri.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Diaspora, Kashta, Multibudaya, Regulasi Emosi

ABSTRACT
This study aims to examine the effectiveness of Kashta-based group counseling in improving
emotional regulation among junior high school students at Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ),
Saudi Arabia. Emotional regulation is a crucial skill for adolescents, particularly in
multicultural school settings. Problems observed at SIJ include difficulties controlling
emotions, a tendency to dwell on negative feelings, feelings of inadequacy in social interactions,
anxiety about speaking in front of the class, and an inability to calm down quickly. This study
employed a quantitative approach with a pretest-posttest control group design. The research
subjects were 26 seventh-grade students divided into an experimental group (n = 13) and a
control group (n = 13). A 15-item valid emotional regulation scale (Cronbach's a = 0.762)
was used as the instrument, developed based on Gross's (2015) Process Model of Emotion
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Regulation. Paired sample t-test results showed a significant improvement in the experimental
group (t=—17.646; p = 0.000), while the independent sample t-test of posttest scores
revealed a significant difference between groups (t = —12.221; p = 0.000). Normalized gain
(N-Gain) analysis showed an effectiveness rate of 79.14% (effective category) in the
experimental group compared to 14.73% (ineffective category) in the control group. These
findings demonstrate that Kashta-based group counseling is effective in improving emotional
regulation among junior high school students in the Indonesian diaspora environment. The
practical implications support the development of culturally sensitive counseling services in
Indonesian schools abroad.

Keywords: Diaspora School, Emotional Regulation, Group Counseling, Kashta, Multicultural

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh dinamika emosional
yang intens serta meningkatnya tekanan akademik dan sosial. Pada tahap ini, kemampuan
regulasi emosi menjadi keterampilan esensial yang memengaruhi kesejahteraan psikologis,
kualitas relasi sosial, serta kemampuan penyesuaian diri individu dalam berbagai situasi
kehidupan, termasuk di lingkungan pendidikan (Gross, 2015). Regulasi emosi dipahami sebagai
proses psikologis yang mencakup kemampuan menyadari, menilai, dan mengelola pengalaman
emosional agar selaras dengan tuntutan situasi (Compas et al., 2017). Sekolah Indonesia Jeddah
(S1J) adalah satuan pendidikan formal yang melayani siswa Indonesia di Arab Saudi dengan
karakteristik multikultural. Siswa SIJ berasal dari berbagai latar belakang keluarga, termasuk
pekerja migran, ekspatriat, diplomat, serta keluarga campuran, sehingga menghadapi tuntutan
adaptasi terhadap perbedaan nilai, bahasa, dan budaya secara simultan (Banks, 2016). Kondisi
ini menciptakan kompleksitas emosional yang menuntut kemampuan regulasi emosi yang
adaptif.

Hasil asesmen awal terhadap 60 siswa SMP SIJ menunjukkan bahwa 55% siswa
mengalami kesulitan menahan emosi ketika merasa kesal, 75% cenderung larut dalam perasaan
sedih atau kecewa saat menghadapi kegagalan, 74% merasa minder dibandingkan teman yang
dianggap lebih unggul secara ekonomi atau akademik, 67% merasa malu berbicara di depan
kelas, serta 47% belum mampu menenangkan diri dengan cepat ketika marah. Data ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa SIJ masih mengalami hambatan dalam regulasi
emosi, yang diperparah oleh dinamika multikultural di lingkungan sekolah.

Layanan bimbingan kelompok dipandang relevan sebagai intervensi untuk
meningkatkan regulasi emosi siswa karena menyediakan ruang bagi siswa belajar melalui
dinamika kelompok, berbagi pengalaman, dan memperoleh dukungan sebaya (Burlingame et
al.,, 2016; Durlak et al., 2015). Efektivitas intervensi sosial-emosional berbasis kelompok
terbukti secara empiris dapat meningkatkan kompetensi emosional siswa, terutama bila
dirancang secara terstruktur dan kontekstual.

Salah satu konteks budaya yang relevan bagi siswa SIJ adalah aktivitas kashta, yaitu
tradisi berkumpul di ruang terbuka yang mengandung nilai kebersamaan, komunikasi terbuka,
dan interaksi egaliter khas masyarakat Arab Saudi (SaudiPedia, 2023). Kashta bukan hanya
rekreasi, tetapi sebuah ruang sosial yang memungkinkan individu mengekspresikan pikiran dan
perasaan secara alami tanpa tekanan formal. Karakteristik ini sejalan dengan kebutuhan dasar
layanan bimbingan kelompok yang menekankan keterbukaan, penerimaan, dan interaksi yang
sehat (Sue & Sue, 2016).
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Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas bimbingan kelompok
dengan berbagai teknik seperti sosiodrama (Hidayati et al., 2017; Lubis et al., 2018), role
playing (Anggraini & Harahap, 2023; Siswanto & Hidayati, 2025), psikodrama (Nadhifah,
2024), dan expressive writing (Fatmawati et al., 2022) dalam meningkatkan regulasi emosi
siswa. Namun, belum ditemukan penelitian yang mengintegrasikan budaya lokal setempat,
khususnya budaya Arab Saudi, sebagai sefting bimbingan kelompok pada sekolah diaspora
Indonesia. Kesenjangan penelitian ini mendorong dikembangkannya model bimbingan
kelompok kashta sebagai layanan yang kontekstual dan sensitif budaya. Penelitian ini bertujuan
menguji efektivitas bimbingan kelompok kashta dalam meningkatkan regulasi emosi siswa
SMP di Sekolah Indonesia Jeddah melalui pendekatan kuantitatif eksperimen dengan kelompok
kontrol.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan
desain pretest-posttest control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang mendapatkan layanan bimbingan kelompok kashta dan kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan, dengan pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah
perlakuan (Sugiyono, 2020). Penelitian dilaksanakan di Sekolah Indonesia Jeddah (S1J), Arab
Saudi pada bulan April-Mei 2026. Subjek penelitian berjumlah 26 siswa kelas VII SMP SIJ
yang dibagi secara proporsional menjadi kelompok eksperimen (n = 13) dan kelompok kontrol
(n = 13) dengan komposisi heterogen berdasarkan tingkat regulasi emosi awal (rendah,
sedang, tinggi).

Instrumen yang digunakan adalah skala regulasi emosi yang dikembangkan berdasarkan
teori Process Model of Emotion Regulation Gross (2015), yang mencakup lima aspek: (1)
kesadaran emosi (emotional awareness), (2) pengendalian emosi (emotional control), (3)
reinterpretasi kognitif (cognitive reappraisal), (4) ekspresi emosi (emotional expression), dan
(5) pemulihan emosi (emotional recovery). Skala ini awalnya terdiri dari 20 item dan diuji
cobakan kepada 40 responden. Setelah uji validitas menggunakan korelasi Pearson product-
moment dengan Kriteria Thipng > Tiaber (0,312), diperoleh 15 item valid dan 5 item gugur. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's alpha menghasilkan nilai @« = 0,762, yang berada di atas
batas minimum 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Skala menggunakan empat
pilihan jawaban model Likert (Sangat Setuju = 4, Setuju = 3, Tidak Setuju = 2, Sangat Tidak
Setuju =1).

Layanan bimbingan kelompok kashta dilaksanakan dalam 5 sesi dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya kashta (kebersamaan, suasana nonformal, komunikasi
terbuka, interaksi egaliter) ke dalam empat tahap bimbingan kelompok: pembentukan,
peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Setiap sesi memuat aktivitas spesifik mencakup
latihan 1dentifikasi emosi, eksplorasi pemicu emosi, latihan pengendalian diri, cognitive
reappraisal, dan ekspresi emosi adaptif. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama,
uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan uji
Levene menggunakan SPSS. Kedua, uji hipotesis menggunakan paired sample t-test untuk
menguji perbedaan skor pretest-posttest dalam kelompok, dan independent sample t-test untuk
membandingkan posttest antara kedua kelompok (dengan koreksi Welch apabila varians tidak
homogen). Ketiga, uji efektivitas menggunakan Normalized Gain (N-Gain) dengan formula:

Skor Posttest — Skor Pretest

Skor Maksimum — Skor Pretest
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Hasil perhitungan diinterpretasikan dalam persentase dengan kategori: < 40% Tidak Efektif,
40--55% Kurang Efektif, 56--75% Cukup Efektif, dan > 76% Efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Prasyarat Analisis
Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi p > 0,05 pada
seluruh data (Kontrol Pretest p = 0,938; Kontrol Posttest p = 0,133; Eksperimen Pretest p =
0,507; Eksperimen Posttest p = 0,436), sehingga asumsi distribusi normal terpenuhi. Uji
homogenitas Levene pada data pretest menghasilkan p = 0,634 (homogen), sedangkan pada
data posttest menghasilkan p = 0,003 (tidak homogen). Ketidakhomogenan varians posttest
disebabkan oleh perubahan skor eksperimen yang sangat signifikan sebagai dampak perlakuan.
Kondisi ini ditangani dengan penerapan koreksi Welch pada uji t independen, sehingga
validitas statistik tetap terjaga.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Regulasi Emosi
Kelompok N Pretest (M£SD) Posttest (M£SD) Gain
Eksperimen 13 35,62+4,840 5492+1,115 +19,31
Kontrol 13 3831+3966 41,85+3,693 +3,54
Tabel 1 memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata
skor regulasi emosi sebesar 19,31 poin (dari 35,62 menjadi 54,92), sedangkan kelompok
kontrol hanya meningkat 3,54 poin (dari 38,31 menjadi 41,85). Hal ini menunjukkan perbedaan
yang mencolok antara kedua kelompok setelah pemberian perlakuan.
Uji Hipotesis
Hasil paired sample t-test pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai t = —17,646
dengan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor pretest
dan posttest kelompok eksperimen. Sementara itu, hasil paired sample t-test pada kelompok
kontrol menunjukkan nilai t = —2,869 dengan p = 0,014 (p < 0,05), yang mengindikasikan
sedikit peningkatan, namun jauh lebih kecil dibandingkan kelompok eksperimen.
Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Kelompok  Mean Diff. t df Sig. (2-tailed) Keterangan
Eksperimen -19,308 -17,646 12 0,000 Signifikan
Kontrol -3,538 -2,869 12 0,014 Signifikan

Berdasarkan tabel 2 hasil independent sample t-test pada data posttest menunjukkan
nilai t = —12,221 dengan p = 0,000 (p < 0,05) menggunakan koreksi Welch (df =
14,170), yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima:
bimbingan kelompok kashta efektif dalam meningkatkan regulasi emosi siswa SMP di Sekolah
Indonesia Jeddah.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest
Parameter Kontrol (n=13) Eksperimen (n=13) t df Sig.
Mean Posttest 41,85 54,92 -12,221 14,170* 0,000
*Koreksi Welch diterapkan (Levene's F = 10,556, p = 0,003)
Uji Efektivitas N-Gain

Berdasarkan tabel 3 analisis N-Gain dilakukan untuk mengukur besaran efektivitas
perlakuan secara proporsional. Hasil analisis menunjukkan rata-rata N-Gain kelompok
eksperimen sebesar 79,14% (SD = 2,33%) dan kelompok kontrol sebesar 14,73% (SD =
19,14%).
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Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain
Kelompok N Mean N-Gain (%) SD (%) Kategori
Eksperimen 13 79,14 2,33 Efektif (> 76%)
Kontrol 13 14,73 19,14 Tidak Efektif (< 40%)

Berdasarkan tabel 4 kriteria efektivitas N-Gain, kelompok eksperimen berada pada
kategori Efektif (> 76%), sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori Tidak Efektif (<
40%). Perbedaan yang sangat besar antara kedua kelompok ini mengonfirmasi bahwa
peningkatan regulasi emosi yang terjadi pada kelompok eksperimen merupakan dampak
langsung dari pemberian layanan bimbingan kelompok kashta, bukan akibat faktor maturasi
atau pengaruh eksternal.

Pembahasan

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa bimbingan kelompok kashta secara
signifikan efektif dalam meningkatkan regulasi emosi siswa SMP di Sekolah Indonesia Jeddah.
Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitas bimbingan
kelompok dalam meningkatkan regulasi emosi remaja melalui berbagai pendekatan (Anggraini
& Harahap, 2023; Hidayati et al., 2017; Nadhifah, 2024). Keunggulan penelitian ini terletak
pada integrasi konteks budaya lokal sebagai landasan setting layanan, yang menjadi pembeda
dari penelitian-penelitian terdahulu. Selain itu, pendekatan ini terbukti mampu mengalihkan
perilaku agresif siswa menjadi keterampilan komunikasi asertif yang lebih adaptif dalam
lingkungan sekolah yang multikultural (Diharja et al., 2025; Fitriani et al., 2026; Iswinarti &
Hidayah, 2020; Mimhamimdala & Syukur, 2025; oktavialista et al., 2025).

Efektivitas bimbingan kelompok kashta dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme.
Pertama, suasana nonformal dan egaliter yang menjadi ciri khas kashta berhasil menciptakan
rasa aman psikologis bagi anggota kelompok. Kondisi ini mendukung keterbukaan emosional
siswa, yang merupakan prasyarat penting bagi proses regulasi emosi yang efektif (Gross, 2015).
Siswa lebih mudah mengekspresikan perasaan dan berbagi pengalaman emosional ketika
berada dalam suasana yang menyerupai interaksi sehari-hari mereka (Sue & Sue, 2016). Kedua,
mekanisme refleksi kelompok memungkinkan partisipan untuk menginternalisasi strategi
penanganan stres dan cara berpikir positif yang diajarkan oleh konselor secara kolektif
(Juliawati et al., 2020; Phua et al., 2024).

Kedua, nilai kebersamaan dalam kashta memperkuat dinamika kelompok yang suportif.
Dukungan sosial dari teman sebaya dalam kelompok terbukti berperan sebagai faktor protektif
dalam pengelolaan emosi negatif dan pengembangan strategi regulasi emosi yang adaptif
(Compas et al., 2017). Interaksi sosial yang hangat dan penuh penerimaan selama sesi kashta
mendorong siswa untuk berlatih strategi regulasi emosi seperti cognitive reappraisal dan
modulasi respons dalam konteks yang terasa natural dan bermakna. Lebih lanjut, keterlibatan
aktif dalam dinamika ini memfasilitasi transformasi kognitif, di mana siswa mampu melakukan
restrukturisasi terhadap persepsi mereka terhadap tantangan sosial yang kompleks (Junior &
Kim, 2025; Saputra et al., 2026; Yani & Oktaviana, 2026).

Ketiga, penggunaan budaya kashta yang sudah dikenal dan dialami oleh siswa dalam
keseharian mereka di Arab Saudi meningkatkan relevansi layanan. Pendekatan konseling yang
sensitif dan adaptif terhadap budaya peserta terbukti meningkatkan keterlibatan serta hasil
intervensi (Banks, 2016). Siswa SIJ, yang terbiasa dengan aktivitas kashta sebagai bagian dari
gaya hidup mereka, lebih mudah terhubung secara emosional dengan proses bimbingan
kelompok yang dikemas dalam nuansa budaya tersebut. Penerapan ini sejalan dengan temuan
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bahwa lingkungan kelompok yang suportif dapat meningkatkan empati dan keterampilan sosial
siswa secara signifikan (Muhaimin, 2022; Putri et al., 2025).

Keempat, struktur sesi bimbingan kelompok kashta yang mencakup latihan identifikasi
emosi, eksplorasi pemicu emosi, latihan pengendalian diri, cognitive reappraisal, dan ekspresi
emosi adaptif secara langsung menyasar kelima aspek regulasi emosi dalam teori Gross (2015).
Intervensi terstruktur yang melatih semua komponen regulasi emosi secara sistematik terbukti
lebih efektif dibandingkan intervensi parsial yang hanya menargetkan satu atau dua aspek
(Durlak et al., 2015). Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai intervensi
kuratif terhadap hambatan emosional, tetapi juga sebagai strategi preventif yang membekali
siswa dengan keterampilan sosial yang tangguh dalam menghadapi tantangan di masa depan
(Agustie et al., 2026).

Temuan ini memiliki implikasi teoretis dan praktis yang signifikan. Secara teoretis,
penelitian ini memperluas wawasan tentang pemanfaatan kearifan lokal dalam layanan
bimbingan dan konseling, khususnya dalam konteks sekolah diaspora Indonesia. Secara praktis,
model bimbingan kelompok kashta dapat diadopsi oleh guru bimbingan dan konseling di S1J
sebagai program intervensi regulasi emosi yang kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini
juga membuka peluang bagi pengembangan layanan konseling berbasis budaya setempat di
sekolah-sekolah Indonesia yang berada di berbagai negara dengan kearifan lokal yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bimbingan kelompok kashta terbukti
efektif dalam meningkatkan regulasi emosi siswa SMP di Sekolah Indonesia Jeddah. Hal ini
dibuktikan melalui peningkatan signifikan skor regulasi emosi kelompok eksperimen (t =
—17,646;p = 0,000), perbedaan signifikan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan
kontrol (t = —12,221; p = 0,000), serta perolehan nilai N-Gain sebesar 79,14% yang berada
pada kategori efektif. Integrasi nilai-nilai budaya lokal Arab Saudi seperti kebersamaan,
suasana nonformal, komunikasi terbuka, dan interaksi egaliter terbukti berhasil menciptakan
iklim kelompok yang kondusif bagi siswa untuk mengeksplorasi serta melatih keterampilan
regulasi emosi.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi guru bimbingan dan
konseling di sekolah diaspora untuk merancang intervensi layanan yang responsif dan sensitif
terhadap budaya lokal setempat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji
efektivitas model bimbingan kelompok kashta pada jenjang pendidikan yang berbeda,
mengadaptasi bentuk kearifan lokal lain di berbagai Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN),
serta melakukan pengukuran longitudinal guna meninjau stabilitas dan retensi keterampilan
regulasi emosi siswa dalam jangka panjang.
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